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ABSTRACT 
This study analyzes the influence of CEO narcissism and audit quality on green accounting in companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
in 2024. The research method used is a quantitative approach with multiple linear regression analysis on 78 companies selected through purposive 
sampling. CEO narcissism is measured by the proportion of CEO photos displayed in annual reports, while audit quality is measured by the 
auditor's affiliation with a Big Four accounting firm. Regression tests found that CEO narcissism and audit quality have a negative and 
significant effect on green accounting, both partially and simultaneously. This indicates that the higher the CEO's narcissism and the stricter the 
audit quality, the lower the level of disclosure of green accounting practices. Overall, the combination of the two plays a significant role in determining 
the level of transparency and accountability in a company's sustainability reporting. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengaruh CEO narcissism dan audit quality terhadap green accounting pada perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis 
regresi linear berganda terhadap 78 perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Variabel CEO narcissism diukur 
melalui proporsi tampilan foto CEO dalam laporan tahunan, sedangkan audit quality diukur berdasarkan afiliasi auditor 
dengan KAP Big Four. Setelah dilakukan uji regresi didapati bahwa CEO narcissism dan audit quality berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap green accounting, baik secara parsial maupun simultan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sifat 
narsistik CEO dan semakin ketat kualitas audit, maka semakin rendah tingkat pengungkapan praktik akuntansi hijau. Secara 
keseluruhan, kombinasi keduanya memiliki peran penting dalam menentukan tingkat transparansi dan akuntabilitas 
pelaporan keberlanjutan perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Masa kini isu-isu terkait lingkungan semakin menarik perhatian seluruh dunia, khususnya aktivitas 
industri yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan seperti polusi air, polusi udara, dan polusi tanah. 
Operasional perusahaan, terutama pada sektor industri manufaktur dan ekstraktif, memiliki potensi yang 
signifikan untuk menimbulkan eksternalitas lingkungan negatif. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas korporasi sering kali menghasilkan pelepasan bahan kimia beracun dan limbah cair ke ekosistem, 
yang pada gilirannya berdampak pada degradasi kualitas air dan kesehatan masyarakat sekitar. Dalam studi 
di kawasan industri di Chittagong (Bangladesh), ditemukan bahwa praktik industri pencemar (misalnya, 
penyamakan kulit, pulp & kertas, pupuk, tekstil, dan semen) dan pada akhirnya menciptakan biaya sosial 
yang sangat besar di negara-negara seperti Bangladesh (Hoque et al., 2018).  Selain itu, kajian kritis 
terhadap korporasi juga menegaskan bahwa peraturan lingkungan yang lemah dan tidak merata tidak 
menghasilkan pelestarian lingkungan akibat aktivitas korporasi yang merusak dan kurangnya regulasi yang 
efektif (Davies et al., 2019). Dampak negatif dari operasi perusahaan juga mencakup emisi karbon dan 
penggunaan sumber daya alam (SDA) yang tidak berkelanjutan, yang berkontribusi pada perubahan iklim 
dan hilangnya keanekaragaman hayati. Sebagai contoh, analisis terhadap 6.529 korporasi global 
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menunjukkan bahwa jejak emisi CO₂e, penggunaan energi dan air, serta produksi limbah skala besar, 
dapat diperkirakan sebanyak 6.529 perusahaan internasional terbesar bertanggung jawab atas hampir 30% 
emisi CO2e global (Mastrandrea et al., 2023). 

Salah satu usaha perusahaan untuk mengurangi kerusakan lingkungan serta menjamin setiap 
kegiatan perusahaan tidak menimbulkan kerugian bagi lingkungan adalah dengan menggunakan green 
accounting (Schreyer et al., 2021). Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nacira et 
al., 2024) yang menunjukkan bahwa green accounting merupakan pendekatan akuntansi kontemporer yang 
penting dalam pengambilan keputusan dan pelestarian lingkungan.Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Biggi et al., (2023) menunjukkan bahwa inovasi lingkungan dengan penghematan sumber daya, 
pengurangan polusi, dan inovasi yang mendorong regulasi memiliki efek positif dalam meningkatkan 
performa perusahaan. Green Accounting menjadi landasan penting keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 
serta menjadi nilai bagi para investor untuk mempertimbangkan investasi yang akan dilakukan (Narulita 
et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Sastroredjo et al., (2025) terhadap 567 perusahaan FTSE All-
Share di Inggris selama 2014–2022 menunjukkan adanya hubungan positif antara praktik praktik eco-
innovation yang dapat dikaitkan dengan upaya pengukuran, pelaporan, dan pengelolaan lingkungan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan inisiatif lingkungan dan akuntansi hijau (green accounting) 
tidak selalu menghasilkan dampak positif secara langsung, melainkan dapat memiliki implikasi yang 
kompleks.  

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur green accounting adalah nilai 
Environment (Lingkungan), Social (Sosial), dan Governance (Tata Kelola) (ESG). ESG merupakan 
seperangkat alat untuk menilai aspek keberlanjutan dari suatu perusahaan. Bukan tanpa alasan, terjadinya 
perubahan iklim, permasalahan sosial yang semakin hari semakin kompleks dan lemahnya tata kelola 
perusahaan menjadikan ESG sebagai standar dalam setiap pengambilan keputusan bagi perusahaan dan 
juga investor. Fenomena ini menimbulkan kesadaran bagi para investor untuk mempertimbangkan 
faktor-faktor non-keuangan dalam mengambil keputusan investasi. Tidak hanya itu masyarakat juga 
semakin melek akan pentingnya dukungan masyarakat terhadap perubahan yang terjadi di sekitar. 
Dukungan dari investor dan masyarakat kepada perusahaan yang menjalankan praktik bisnis 
berkelanjutan mendorong terbentuknya lingkungan dan masyarakat yang lebih baik (Luhfhi et al., 2025). 
ESG secara global telah menjadi fondasi dalam mendukung Pembangunan berkelanjutan, hal ini 
dikarenakan ESG tidak hanya dipandang sebagai tanggung jawab sosial perusahaan tetapi gambaran arah 
strategi jangka panjang perusahaan dalam menanggapi isu-isu lingkungan, sosial, dan tata kelola yang 
dinamis (Ibrahim et al., 2025). 

Perkembangan ESG di Indonesia juga direspon dengan baik dengan mengeluarkan Sustainable 
Finance Roadmap Tahap II Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Indonesia sendiri masih menghadapi berbagai 
hambatan dalam penerapan prinsip ESG dalam kegiatan operasional perusahaan yang kemudian 
berdampak pada efektivitas implementasi ESG secara menyeluruh. Untuk itu Bursa Efek Indonesia 
melakukan upaya dalam meningkatkan kesadaran ESG pemangku kepentingan di pasar modal dengan 
wajib melakukan pelaporan keberlanjutan secara elektronik, menerbitkan program ramah lingkungan di 
pasar modal dan menerbitkan IDX ESG Leaders Index, yang memuat beberapa cakupan penting seperti 
saham memiliki peringkat ESG baik, tepat waktu pada kontroversi yang signifikan, memiliki likuiditas 
serta kinerja keuangan yang baik (Kartika et al., 2023). Hal ini dibuktikan dengan jumlah penambahan 
perusahaan yang bergabung dalam indeks ESG yaitu 135 perusahaan pada tahun 2023 (Kholida et al., 
2025). 

Peran kepemimpinan tidak lepas dari setiap keputusan yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang 
menurut teori Hambrick dan Mason (1984) membentuk arah kebijakan dan dan kinerja organiasi. 
Narsisme CEO, yaitu sifat kepemimpinan yang cenderung berfokus kepada diri sendiri, haus akan 
pengakuan, dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi (Dianova, 2025). Penelitian yang dilakukan 
oleh Oktavianti & Pertiwi (2024) menunjukkan bahwa Narsisme CEO berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR), penelitian Falah & 
Mita (2020) juga menunjukkan bahwa sifat narsisme CEO berpengaruh postitif terhadap pengungkapan 
ESG. Penelitian lain oleh Awuah et al., (2024) yang menggunakan sampel perusahaan FTSE 100 untuk 
periode 2018–2022, menggunakan persamaan estimasi umum menunjukkan bahwa narsisme CEO 
berkorelasi positif dengan pelaporan SDGs; namun, efek ini lebih lemah pada perusahaan yang dipimpin 
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oleh CEO narsistik yang lebih tua. Lebih lanjut penelitian Jiang et al., (2023) menyampaikan bahwa bahwa 
CEO dengan tingkat narsisisme lebih tinggi cenderung melakukan insider trading yang lebih oportunistik; 
temuan ini mengaitkan sifat CEO dengan perilaku oportunistik yang berdampak pada nilai pasar dan tata 
kelola. Studi empirik pada perusahaan A-share (China) yang menghubungkan narsisisme CEO dengan 
kecenderungan financialization (pengalihan sumber daya ke aktivitas finansial). Menunjukkan bagaimana 
sifat CEO mempengaruhi strategi alokasi modal yang pada gilirannya berimplikasi pada nilai dan risiko 
perusahaan (Wang et al., 2025). Namun menurut penelitian Dianova (2025) menunjukkan bahwa 
narsisme CEO justru berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Studi yang dilakukan oleh Martínez-
Ferrero et al., (2024) juga menelaah bagaimana narsisisme CEO terkait dengan perilaku ESG yang tidak 
bertanggung-jawab (ESG misconduct), serta peran kekuasaan CEO dan dinamika industri sebagai faktor 
kondisional. Temuan ini menyorot bahwa narsisisme CEO dapat mendorong praktik ESG yang 
irresponsif sehingga mempengaruhi kinerja keberlanjutan perusahaan.  

Lebih lanjut penelitian oleh Song et al., (2025) menunjukkan bahwa sifat narsisisme pada CEO 
berdampak negatif terhadap kinerja ESG perusahaan. CEO dengan kecenderungan narsistik cenderung 
memprioritaskan citra pribadi dan pencapaian jangka pendek dibanding tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan. Dampak ini dimediasi oleh menurunnya efektivitas kontrol internal dan 
transparansi laporan, yang menyebabkan praktik ESG menjadi kurang konsisten dan kredibel. Karena 
adanya perbedaan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya sehingga masih diperlukan penelitian lebih 
lanjut. Pengungkapan ESG yang berkualitas dapat dijamin dengan audit yang berkualitas, hal ini karena 
kualitas audit menjamin keakuratan dan keandalan dalam pelaporan dengan mengurangi asimetris 
informasi dan masalah keagenan dengan mengurangi masalah kelebihan dan kekurangan investasi, yang 
kemudian berdampak positif pada efisiensi investasi (Hossain et al., 2025). Karena itu penulis tertarik 
untuk menganalisis pengaruh pengaruh CEO narcissism dan audit quality terhadap nilai ESG pada 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2024. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Tripple Bottom Line 

Teori Triple Bottom Line (TBL) yang dikemukakan oleh John Elkington pada tahun 1994 
menjelaskan bahwa kinerja perusahaan tidak hanya diukur berdasarkan aspek ekonomi (profit), tetapi juga 
harus mempertimbangkan tanggung jawab sosial (people) dan lingkungan (planet). Pendekatan ini 
menekankan bahwa keberlanjutan bisnis memerlukan keseimbangan antara pencapaian keuntungan 
finansial, perlindungan lingkungan, serta kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks 
penelitian modern, TBL menjadi dasar bagi praktik seperti akuntansi hijau, pengungkapan keberlanjutan, 
dan tata kelola lingkungan, karena ketiga dimensi tersebut memberikan gambaran menyeluruh tentang 
dampak perusahaan terhadap para pemangku kepentingan (Nurhidayat et al., 2020). Sebagai grand theory, 
TBL berfungsi sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana integrasi aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan dapat meningkatkan legitimasi perusahaan, memperkuat citra, dan menciptakan nilai 
jangka panjang. Teori ini mendukung pandangan bahwa praktik keberlanjutan termasuk pengelolaan 
dampak lingkungan, audit lingkungan, dan pengeluaran biaya lingkungan dapat memengaruhi kinerja 
keuangan dan non-keuangan. Dengan demikian, TBL menjadi landasan teoretis penting dalam 
menganalisis hubungan antara penerapan praktik ramah lingkungan dan implikasinya terhadap kinerja 
perusahaan (Hidayat, 2024). 
 
 
2. CEO Narcissism dan Green Accounting 

Seorang Chief Executive Officer (CEO) adalah eksekutif di puncak perusahaan, yang bertanggung 
jawab atas kesuksesannya. Narsisme sendiri adalah gangguan mental persisten yang ditandai dengan rasa 
cinta diri yang berlebihan, pola kemegahan dan rasa penting diri yang menyebar luas, yang menyebabkan 
keinginan terus-menerus untuk dikagumi orang lain (Dewal et al., 2011 dalam Buchholz et al., 2020). 
Narsisme dicirikan oleh ciri-ciri kepribadian seperti kepercayaan diri yang berlebihan, keinginan untuk 
dipuji, ekspektasi kekaguman yang tinggi, perasaan luar biasa, rasa berhak, ketegasan, pengambilan risiko, 
agresivitas, kecemburuan, eksploitasi, dan kurangnya empati (Keskin et al., 2021). Dalam studi organisasi, 
narsisme CEO mencerminkan ciri-ciri ini pada para eksekutif puncak. Penelitian telah mengeksplorasi 
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berbagai definisi narsisme dan ciri-ciri narsistik oleh peneliti klinis dan non-klinis. Narsisme dianggap 
sebagai ciri kepribadian yang mengakar, khususnya umum pada para pemimpin perusahaan (Wang et al., 
2022). Karena hal tersebut seorang narsisme lebih berfokus pada pandangan orang lain dan tidak 
menyadari aktual diri sendiri, karenanya untuk meningkatkan pengakuan dari orang lain ditambah dengan 
rasa percaya diri tinggi akan berhasil, CEO narsis cenderung lebih agresif dalam perusahaan untuk 
mencapai tujuannya. Menurut penelitian Ernawan & Daniel (2020) menunjukkan bahwa tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi seorang CEO dapat menjalankan perusahaan dengan baik dan mampu 
mengelola laba dan kekuatan dan fleksibel dalam membuat keputusan. Namun dalam prakteknya sendiri 
CEO narsis memiliki konsekuensi karena dianggap dapat membahayakan jika terlibat dengan pelanggaran 
hukum (Meiliya et al., 2022).  

Hubungan antara narsisisme CEO dan akuntansi hijau menunjukkan pengaruh penting 
kepemimpinan terhadap keberlanjutan perusahaan. CEO narsistik, yang cenderung haus pujian dan ingin 
terlihat unggul, sering berupaya meningkatkan citra dan kinerja perusahaan untuk kepentingan pribadi 
(Candy et al., 2023). Namun, hal ini dapat membuat mereka lebih fokus pada keuntungan jangka pendek 
dibanding praktik berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa CEO narsistik sering menjadikan green 
accounting hanya sebagai alat pencitraan, bukan tanggung jawab lingkungan yang nyata (Hafeez & Chugtai, 
2023). Akibatnya, penerapan akuntansi hijau menjadi dangkal dan tidak transparan. Mereka bahkan dapat 
memanipulasi laporan agar tampak lebih ramah lingkungan (Yook & Lee, 2020). Kepemimpinan seperti 
ini dapat menurunkan kualitas pelaporan keberlanjutan dan akuntabilitas perusahaan (Zhang et al., 2021). 
Selain itu, kurangnya kesadaran dan dukungan kebijakan juga memperlambat penerapan akuntansi hijau 
(Khan & Gupta, 2023). Secara keseluruhan, kepemimpinan yang narsistik dapat mendorong kinerja 
perusahaan tetapi berisiko melemahkan komitmen terhadap tanggung jawab lingkungan. Diperlukan 
strategi agar pencapaian bisnis tetap sejalan dengan prinsip keberlanjutan. Dalam penelitian ini CEO 
narcissim diukur menggunakan annual report promince dengan skala promince, yang dikembangkan berdasarkan 
penelitian Chatterjee & Hambrick (2007) dan diadopsi dalam berbagai studi akademis, menggunakan 
penempatan dan ukuran foto CEO dalam laporan tahunan sebagai proksi untuk narsisme (Syahriani, 
2023).  
 
3. Audit Quality dan Green Accounting 

Kualitas audit menjadi krusial untuk memastikan akurasi dan ketepatan waktu data hasil audit 
laporan keuangan (Sinaga, 2022). Kualitas audit juga dapat diartikan sebagai suatu kemungkinan dimana 
saat seorang auditor melakukan pengauditan pada laporan keuangan klien ditemukan kecurangan pada 
sistem akuntansi klien dan melaporkan hasilnya (Manurung & Siagian, 2021). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Revaldi & Simbolon (2023) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh postif pada 
kecurangan laporan keuangan sektor infrastruktur periode 2019-2021, yang tentu saja akan 
mempengaruhi reputasi dari perusahaan tersebut.  

Kualitas audit berperan penting dalam memastikan akuntansi hijau berjalan akurat, andal, dan 
sesuai komitmen terhadap keberlanjutan. Audit yang baik meningkatkan kredibilitas pelaporan 
lingkungan dan mencegah manipulasi data atau greenwashing melalui penilaian yang ketat terhadap 
informasi lingkungan (Lau, 2020). Audit internal juga mendukung inovasi hijau dengan membantu 
perusahaan menilai efisiensi operasional dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. Perusahaan dengan 
audit internal yang kuat cenderung lebih efektif dalam menerapkan strategi keberlanjutan (Liu et al., 2025). 
Karakteristik CEO, seperti narsisisme, dapat memengaruhi hasil audit dan pelaksanaan akuntansi hijau. 
Sifat ini sering menimbulkan konflik antara kepentingan pribadi dan tujuan keberlanjutan, serta dapat 
memengaruhi independensi auditor (Zengin-Karaibrahimoglu et al., 2021). Kondisi ini dapat 
memengaruhi perilaku auditor serta efektivitas struktur tata kelola yang seharusnya mendukung praktik 
akuntansi hijau (Rajabalizadeh et al., 2025). Selain itu, tata kelola perusahaan yang efektif, termasuk komite 
audit yang independen, sangat penting untuk menjaga kualitas audit dan keandalan pelaporan lingkungan 
(Kalembe et al., 2024). Kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan dan analisis data juga meningkatkan 
efektivitas audit dengan memungkinkan penilaian yang lebih mendalam terhadap data lingkungan 
(Schreyer et al., 2021). Secara keseluruhan, kualitas audit yang tinggi menjadi kunci utama keberhasilan 
akuntansi hijau, dengan dukungan tata kelola yang kuat, karakter kepemimpinan yang etis, dan penerapan 
teknologi canggih.  
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3. CEO Narcissism, Audit Quality dan Green Accounting 
Environmental, Social, and Governance (ESG) adalah kerangka kerja evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur dan memandu perusahaan dalam menjalankan operasi mereka secara berkelanjutan dan 
bertang gungjawab. ESG mencakup aspek yang mempengaruhi keberlanjutan jangka panjang dan 
tanggung jawab perusahaan secara sosial. Aspek lingkungan mengacu bagaimana operasional perusahaan 
mempengaruhi ekosistem dan sumber daya alam mulai dari pengelolaan dampak lingkungan, penggunaan 
energi, emisi, limbah dan konversi sumber daya alam. Aspek sosial berhubungan dengan interaksi 
perusahaan dengan karyawan, komunitas, dan masyarakat luas terkait hak asasi manusia, kesehjateraan 
karyawan, keterlibatan masyarakat dan dampak sosial dari perusahaan. Sedangkan tata kelola mengacu 
pada bagaimana sebuah perusahaan mengambil keputusan dan menjalankan operasinya (Putra et al., 
2024).  Kualitas audit memiliki peran penting dalam penerapan akuntansi hijau karena tidak hanya 
memastikan keakuratan dan keandalan laporan keuangan, tetapi juga menjamin komitmen perusahaan 
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan. Audit yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan 
efektivitas dan kredibilitas pelaporan lingkungan, sehingga memperkuat kepercayaan para pemangku 
kepentingan terhadap keabsahan informasi yang disajikan (Lau, 2020). Mengingat isu lingkungan bersifat 
kompleks, auditor harus mampu menilai secara kritis dan menerapkan metode yang ketat untuk mencegah 
praktik greenwashing atau manipulasi citra ramah lingkungan (Liu et al., 2025). 

Selain audit eksternal, mekanisme audit internal juga berperan penting dalam mendorong inovasi 
hijau perusahaan. Audit internal membantu perusahaan mengidentifikasi efisiensi operasional, 
memastikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, dan mendukung manajemen dalam mengambil 
keputusan strategis terkait program keberlanjutan. Perusahaan dengan sistem audit internal yang kuat 
cenderung lebih berhasil mencapai target keberlanjutan secara sistematis (Liu et al., 2025). Namun, 
interaksi antara karakteristik CEO dan kualitas audit dapat memengaruhi efektivitas akuntansi hijau. Sifat 
narsistik seorang CEO, misalnya, dapat menimbulkan konflik antara kepentingan pribadi dan tujuan 
keberlanjutan perusahaan. Hal ini juga dapat memengaruhi penilaian auditor serta efektivitas struktur tata 
kelola yang seharusnya mendukung transparansi dan akuntabilitas lingkungan (Zengin-Karaibrahimoglu 
et al., 2021). Struktur tata kelola perusahaan yang baik sangat penting untuk menjaga kualitas audit dan 
kredibilitas akuntansi hijau. Keberadaan komite audit yang independen dan profesional dapat 
memperkuat pengawasan terhadap pelaporan lingkungan dan memastikan auditor bekerja dengan 
objektif (Kalembe et al., 2024). Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkuat mekanisme tata kelola 
agar auditor tetap independen dan hasil audit dapat dipercaya. Selain itu, kemajuan teknologi seperti 
kecerdasan buatan dan analisis data kini turut meningkatkan kualitas audit dalam konteks akuntansi hijau. 
Teknologi ini memungkinkan auditor menilai data lingkungan secara lebih mendalam dan komprehensif, 
sehingga hasil audit menjadi lebih akurat (Schreyer et al., 2021). Secara keseluruhan, hubungan antara 
kualitas audit dan akuntansi hijau bersifat kompleks serta dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan, 
karakteristik CEO, dan kemajuan teknologi. Audit yang berkualitas tinggi menjadi faktor kunci dalam 
menjamin keandalan pelaporan lingkungan serta memperkuat komitmen perusahaan terhadap praktik 
keberlanjutan. Dalam penelitian ini green accounting di ukur menggunakan nilai ESG yang laporan dalam 
IDX. 
 
Hipotesis penelitian: 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk menganalisis 

pengaruh CEO narcissism dan kualitas audit terhadap skor Environmental, Social, and Governance (ESG) 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2024. Penelitian memanfaatkan data 
sekunder yang bersumber dari annual report perusahaan tahun 2024 serta nilai ESG yang diumumkan oleh 
IDX pada tahun 2025 untuk periode penilaian tahun 2024. Populasi penelitian terdiri atas seluruh 
perusahaan yang tercatat di BEI pada tahun 2024, berjumlah 941 entitas. Sampel penelitian ditentukan 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang mengungkapkan nilai ESG tahun 
2024, sehingga diperoleh 78 perusahaan sebagai sampel. Variabel CEO narcissism (X1) diukur 
menggunakan skala prominence melalui penilaian foto CEO dalam laporan tahunan berdasarkan 
indikator sebagai berikut: 

       
 

Sedangkan audit quality (X2) diukur menggunakan variabel dummy berdasarkan Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Big 4 dan non-Big 4. Nilai ESG (Y) diukur berdasarkan skor ESG yang dikeluarkan oleh 
IDX untuk masing-masing perusahaan dengan skala di bawah ini: 

 
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah menggunakan excel sebagai tempat untuk koding 

dimana nilai ESG dikategorikan menjadi 1-5, CEO Narcissism juga dikode dengan skala 1-5 dan audit 
quality dengan skala 0 atau 1, setelahnya data diolah menggunakan SPSS mulai dari analisis deskriptif, 
kemudian uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan untuk menguji pengaruh dari 
variabel X1, X2 ke Y peneliti menggunakan uji regresi linear berganda. Data hasil olahan disajikan dalam 
bentuk tabel yang dianalisis di bagian hasil dan pembahasan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Nilai ESG 
Analisis deskriptif 

Tabel 3. Nilai ESG 

 Frequency 
 

Mean Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Negligible 4  5.1 5.1 5.1 
Low 11  14.1 14.1 19.2 
Medium 36  46.2 46.2 65.4 
High 17  21.8 21.8 87.2 
Severe 10  12.8 12.8 100.0 
Total 78 27 100.0 100.0  

Sumber: Data olahan peneliti 

Tabel 1. Skala CEO Narcissism 

Skala Keterangan 

1 Tidak ada foto CEO di laporan tahunan. 
2 Foto CEO ditampilkan bersama dengan eksekutif lainnya (misalnya, seluruh jajaran direksi). 
3 Foto CEO sendiri, tetapi ukurannya kecil (kurang dari setengah halaman). 
4 Foto CEO sendiri dengan ukuran yang cukup besar (setengah halaman atau lebih). 
5 Foto CEO sendiri yang berukuran satu halaman penuh atau lebih (paling 

menonjol/prominent).  

Sumber: Olsen & Stekelberg 2016 dalam Keskin et al., 2021 

Tabel 2. Skala Nilai ESG 

Skor 
Resiko 

Kategori Deskripsi Skala 

0-10 Negligible Dianggap memiliki risiko ESG yang dapat diabaikan 1 
11-20 Low Dianggap memiliki risiko ESG yang rendah 2 
21-30 Medium Dianggap memiliki risiko ESG yang sedang 3 
31-40 High Dianggap memiliki risiko ESG yang tinggi 4 
>40 Severe Dianggap memiliki risiko ESG yang berat 5 

Sumber: IDX 
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Distribusi Nilai ESG pada 78 perusahaan menunjukkan bahwa kategori Medium merupakan 

kelompok terbesar dengan 46,2%, diikuti oleh High sebesar 21,8%. Kategori Severe menyumbang 12,8%, 
sementara Low berada pada 14,1%. Kategori dengan proporsi paling kecil adalah Negligible, yaitu hanya 
5,1% dengan rata-rata nilai ESG dari 78 perusahaan adalah 27. Secara keseluruhan, sebagian besar 
perusahaan berada pada tingkat ESG menengah hingga tinggi, meskipun masih terdapat porsi yang 
menunjukkan risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola yang rendah. 
 
2. CEO Narcissism 

Tabel 4. CEO Narcissism 

 Frequency 
 

Mean Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Foto CEO sendiri dengan 
ukuran kecil 

16  20.5 20.5 20.5 

Foto CEO sendiri hingga 
setengah halaman 

28  35.9 35.9 56.4 

Foto CEO sendiri dalam 
satu halaman penuh 

34  43.6 43.6 100.0 

Total 78 4 100.0 100.0  

Sumber: Data olahan Peneliti 
 

Distribusi CEO Narcissism pada 78 perusahaan menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 
menampilkan foto CEO sendiri dalam satu halaman penuh (43,6%), disusul oleh perusahaan yang 
menampilkan foto CEO sendiri hingga setengah halaman (nilai 4) sebesar 35,9%. Adapun 20,5% 
perusahaan hanya menampilkan foto CEO dengan ukuran kecil. Secara keseluruhan, pola ini 
menunjukkan kecenderungan kuat perusahaan untuk menonjolkan figur CEO melalui visual yang 
dominan, sehingga mengindikasikan tingkat narsisisme CEO yang relatif tinggi dalam sampel. 
 
3. Audit Quality 

 
Distribusi Audit Quality pada 78 perusahaan menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan diaudit 

oleh KAP Big 4, yaitu sebesar 73,1%, mencerminkan preferensi kuat terhadap auditor dengan reputasi 
dan kualitas tinggi. Sementara itu, sebanyak 26,9% perusahaan masih menggunakan KAP non-Big 4, yang 
tetap memenuhi standar profesi namun umumnya memiliki skala dan kredibilitas yang lebih terbatas 
dibandingkan firma Big 4. Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan dominasi auditor bereputasi 
global dalam proses audit perusahaan pada sampel tersebut. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria 
kelayakan model regresi. Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05 untuk semua variabel, 
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinearitas juga menunjukkan tidak adanya 
hubungan linear berlebih antar variabel independen karena nilai korelasi berada jauh di bawah 0,85. Selain 
itu, uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai signifikansi 1,000 serta tolerance dan VIF pada batas aman, 

Tabel 5. Audit Quality 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diaudit oleh KAP non-Big 4 21 26.9 26.9 26.9 

Diaudit oleh KAP Big 4 57 73.1 73.1 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 
Sumber: Data olahan peneliti 
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yang menandakan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, seluruh asumsi klasik 
terpenuhi dan model regresi layak digunaka, dengan penjabaran tabel sebagai berikut: 

Variabel 
Normalitas Multikolinearitas Heteroskedastisitas 

Sig Sig (1-tailed) Sig Tolerance VIF 

Ceo Narcissism .182 .495 1.000 .881 1.136 
Audit Quality .164 .210 1.000 .881 1.136 

 
Uji Regresi Linear Berganda 
1. Pengaruh variabel CEO Narcissism dan Audit Quality secara parsial 
 

Tabel 9. Pengaruh Variabel X Secara Parsial 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.135 .073  493.663 .000 

CEO 
Narcissism 

-1.687 .007 -.990 -248.559 .000 

Audit Quality -1.815 .080 -.091 -22.727 .000 

a. Dependent Variable: NILAI ESG 
Sumber: Data olahan peneliti 
 

Hasil penelitian pada Tabel 9 menunjukkan bahwa secara parsial, audit quality dan CEO 
narcissism berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai ESG perusahaan. Nilai koefisien untuk audit 
quality sebesar -1,815 dengan nilai signifikansi 0,000, serta nilai koefisien untuk CEO sebesar -1,687 
dengan signifikansi 0,000, yang keduanya lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi kualitas audit dan tingkat narsisisme CEO, maka nilai ESG perusahaan cenderung menurun 
 

Tabel 10. Pengaruh Variabel X Secara Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5974.213 2 2987.106 31593.976 .000b 

Residual 7.091 75 .095   

Total 5981.304 77    

a. Dependent Variable: NILAI ESG 
b. Predictors: (Constant), CEO, audit quality 
Sumber: Data olahan penelitian 
 

Hasil uji simultan pada Tabel 10 menunjukkan bahwa variabel CEO narcissism dan audit quality 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai ESG perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai F hitung sebesar 31.593,976 dan nilai signifikansi 0,000, yang jauh di bawah ambang batas 0,05. 
Artinya, kombinasi antara karakter CEO dan kualitas audit memiliki peran yang signifikan dalam 
memengaruhi kinerja keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, arah kebijakan dan gaya 
kepemimpinan CEO, bersama dengan efektivitas audit eksternal dalam memastikan kepatuhan dan 
transparansi, secara kolektif menentukan sejauh mana perusahaan mampu menerapkan prinsip-prinsip 
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) secara optimal. 

 
Pembahasan 
1. Pengaruh CEO Narcissism secara parsial terhadap Green Accounting 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa CEO narcissism berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
green accounting yang diukur melalui nilai Environmental, Social, and Governance (ESG), dengan koefisien 
sebesar -1,687 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
tingkat narsisisme seorang CEO, semakin rendah tingkat penerapan praktik akuntansi hijau di dalam 
perusahaan. CEO dengan sifat narsistik cenderung berorientasi pada pencitraan pribadi dan pencapaian 
jangka pendek, seperti peningkatan laba atau reputasi individu, dibandingkan dengan tanggung jawab 
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sosial dan lingkungan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kind et al., (2023) yang menyatakan 
bahwa CEO yang memiliki sifat narsistik cenderung fokus pada persepsi publik dan hasil jangka pendek, 
sehingga mengurangi komitmen terhadap pelaporan keberlanjutan atau ESG. Lebih lanjut, CEO dengan 
tingkat narsisisme tinggi juga cenderung kurang terlibat dalam kegiatan sosial dan lingkungan, yang dapat 
menghambat keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Hal ini memperkuat bukti bahwa karakteristik 
kepribadian pemimpin berperan penting dalam membentuk arah dan kualitas pengungkapan akuntansi 
hijau. Namun demikian, beberapa penelitian memberikan pandangan yang lebih beragam. Khanchel et 
al., (2024) menemukan bahwa narsisisme CEO, dalam konteks tertentu, dapat mendorong inovasi 
hijau, di mana CEO memanfaatkan citra diri mereka untuk memperkuat reputasi perusahaan 
melalui kebijakan berkelanjutan. Walaupun demikian, efek positif tersebut tidak secara 
langsung mencerminkan peningkatan dalam praktik akuntansi hijau yang terukur melalui ESG. Dabbebi 
et al., (2022) menekankan bahwa CEO narsistik lebih peduli pada pengungkapan daripada kinerja 
sebenarnya, mendemonstrasikan bagaimana pandangan mereka yang egois dapat menghalangi 
peningkatan di bidang keberlanjutan.  

Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa temuan yang mendukung pandangan bahwa 
narsisisme CEO merugikan implementasi akuntansi hijau dan nilai ESG, ada juga hasil yang menunjukkan 
bahwa dalam konteks tertentu, karakteristik narsistik bisa berfungsi sebagai pendorong untuk 
inovasi yang mengarah pada kebijakan keberlanjutan. Namun, dampak negatif dari narsisisme tetap 
menjadi tema yang lebih dominan dalam literatur saat ini. 

 
2. Pengaruh Audit Quality secara parsial terhadap Green Accounting 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa audit quality berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
green accounting yang diukur melalui nilai Environmental, Social, and Governance (ESG), dengan nilai koefisien 
sebesar -1,815 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
kualitas audit, justru semakin rendah tingkat pengungkapan praktik akuntansi hijau pada perusahaan 
sampel. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh peran auditor yang semakin ketat dalam menilai dan 
memverifikasi informasi lingkungan, sehingga perusahaan dengan audit berkualitas tinggi cenderung lebih 
berhati-hati dan selektif dalam mengungkapkan data keberlanjutan untuk menghindari kesalahan atau 
misinformasi. Namun, hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan arah 
hubungan berbeda. Hammami et al., (2019) menemukan bahwa kualitas audit justru berkontribusi 
terhadap peningkatan transparansi ESG, di mana penilaian yang lebih ketat dari auditor dapat 
memperbaiki akurasi dan keandalan informasi keberlanjutan yang diungkapkan perusahaan. Sementara 
itu, Zahid et al., (2024) menegaskan bahwa kinerja ESG yang baik dapat memengaruhi keputusan investasi 
secara positif, sehingga kualitas audit yang tinggi dapat berperan dalam memperkuat kepercayaan investor 
terhadap laporan keberlanjutan perusahaan. 

Penelitian lain oleh Soras et al., (2025) juga mendukung pandangan bahwa auditor dengan 
pemahaman mendalam terhadap pelaporan non-keuangan berpotensi meningkatkan kualitas informasi 
ESG yang disajikan. Meskipun demikian, Umar et al., (2023) menemukan bahwa beberapa atribut komite 
audit dapat berdampak negatif terhadap kebijakan pengungkapan risiko, yang menunjukkan bahwa tidak 
semua aspek kualitas audit selalu mendorong pengungkapan ESG yang lebih luas. Selain itu, Khoury et 
al., (2025) menekankan pentingnya penerapan standar global dalam pelaporan ESG untuk meningkatkan 
transparansi lintas sektor. Penelitian mereka menunjukkan bahwa perusahaan yang beroperasi di bawah 
regulasi ketat cenderung memiliki tingkat pengungkapan yang lebih tinggi, meskipun keterbatasan 
finansial dan bias manajerial dapat menghambat pelaksanaan audit keberlanjutan secara optimal. Hal ini 
memperkuat pandangan bahwa kualitas audit yang tinggi dapat memperbaiki keandalan laporan, tetapi 
juga dapat menekan pengungkapan informasi yang dianggap berisiko oleh manajemen. Dalam konteks 
perusahaan besar dan kompleks, peran auditor sering kali menjadi pedang bermata dua. 

. 
3. Pengaruh CEO Narcissism dan Audit Quality secara simultan terhadap Green Accounting 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CEO narcissism dan audit quality secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap praktik green accounting yang diukur melalui nilai ESG. Nilai F sebesar 
31.593,976 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa kedua variabel independen 
secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam pengungkapan akuntansi hijau pada perusahaan. 
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Hal ini menegaskan bahwa baik karakteristik pribadi pemimpin perusahaan maupun kualitas audit 
berperan penting dalam menentukan sejauh mana perusahaan melaksanakan dan melaporkan praktik 
akuntansi hijau. Meskipun secara parsial keduanya menunjukkan arah pengaruh negatif, secara simultan 
kombinasi keduanya tetap signifikan dalam memengaruhi tingkat pengungkapan ESG. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Tamimi et al., (2020) yang menemukan bahwa kepemimpinan 
dan kualitas audit memiliki hubungan kompleks dalam menentukan transparansi ESG perusahaan. 
Mereka menyatakan bahwa organisasi dengan kepemimpinan yang kuat dan beragam cenderung memiliki 
skor ESG lebih rendah, yang menunjukkan bahwa karakteristik narsistik seorang CEO dapat 
memengaruhi keputusan strategis perusahaan dalam mengungkapkan informasi ESG. Selain itu, 
Safarzadeh et al., (2024) menjelaskan bahwa tingkat narsisme dalam diri auditor dapat meningkatkan 
skeptisisme profesional, yang justru memperkuat kualitas audit dan berdampak pengungkapan ESG.  

Penelitian Bhatia et al., (2022) menemukan hubungan positif antara CEO duality dan 
pengungkapan ESG, yang menunjukkan bahwa hubungan antara CEO narcissism dan audit quality bersifat 
dinamis dan saling memengaruhi. Li et al., (2024) juga menegaskan bahwa faktor eksternal, seperti insentif 
ekonomi atau tekanan organisasi, dapat memengaruhi auditor dalam mendorong atau menahan tingkat 
transparansi ESG.Dengan demikian, meskipun CEO narcissism dan audit quality secara simultan terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap praktik green accounting. Untuk memahami lebih dalam hubungan ini, 
penting bagi perusahaan memperkuat tata kelola yang berorientasi pada ESG.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa CEO narcissism dan audit quality memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap green accounting baik secara parsial maupun simultan. Secara parsial, 
CEO narcissism berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi hijau, menunjukkan bahwa semakin 
tinggi sifat narsistik seorang CEO, semakin rendah pelaporan lingkungan yang berkelanjutan. Demikian 
pula, audit quality juga berpengaruh signifikan, mengindikasikan bahwa auditor dengan kualitas tinggi 
cenderung lebih ketat dalam menilai keabsahan informasi lingkungan. Secara simultan, kedua variabel ini 
bersama-sama memengaruhi penerapan green accounting secara signifikan, menegaskan bahwa kombinasi 
antara karakteristik kepemimpinan dan kualitas audit memiliki peran penting dalam menentukan sejauh 
mana praktik akuntansi hijau diimplementasikan secara transparan dan akuntabel dalam perusahaan. 
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